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1 PENDAHULUAN

Proses pembelajaran berbasis Student Centered Learning (SCL) atau
pembelajaran berpusat pada siswa merupakan kegiatan pembelajaran yang membuat
siswa lebih aktif, kreatif dan mandiri (Ramadhani, 2017; Santyasa, 2018; Julaecha &
Baist, 2019). Student-Centerd Learning atau pembelajarann yang berpusat pada
siswa menjadi metode pembelajaran wajib dengan mengutamakan ketertarikan dan
kemampuan siswa dalam belajar (Lightweis, 2013; Muganga & Ssenkusu, 2019).
Guru berperan sebagai perantara yang dituntut untuk dapat menstimulasi minat siswa
terhadap materi pembelajaran dan memberikan berbagai metode pembelajaran yang
berbeda agar siswa dapat memperoleh metode pembelajaran yang sesuai. Guru
berkewajiban merancang bahan ajar sesuai dengan kurikulum agar siswa dapat
menguasai keterampilan yang ditetapkan
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Salah satu bahan ajar yang berperan penting dalam pembelajaran SCL adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS), pada hakikatnya Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah
lembaran yang didalamnya berisi perumusan masalah, menyusun hipotesis dalam
menyelesaikan suatu tugas (Andi, 2011; Haryani et al., 2018; Yulianti et al., 2018;
Safitri et al., 2018). Lembar Kerja Siswa seringkali berisi petunjuk dan prosedur
tugas baik individu maupun kelompok dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD)
yang akan dicapai (Depdiknas, 2008; Saharuddin, 2020)

Lembar Kerja Siswa yang ada saat ini dipergunakan untuk menilai hasil belajar
siswa, dengan ada beberapa kekurangan. Berdasarkan hasil observasi, beberapa
kekurangan LKS yang ada saat ini antara lain jenis soalnya kurang bervariasi dan
soal asesmen yang digunakan dalam format pilihan ganda, sehingga kurang
memotivasi siswa untuk aktif berpikir. Lembar Kerja Siswa tidak hanya digunakan
sebagai alat bantu selama proses pembelajaran, tetapi juga sebagai kerangka acuan
dalam memperoleh konsep, hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Pratiwi
(2013) bahwa penggunaan LKS dalam proses pembelajaran, siswa dibiasakan dan
dilatih mengidentifikasi konsep untuk memacu pemahaman dan penalaran dalam
menguasai materi serta mengembangkan keterampilan dalam proses sains.

Saat ini masih belum banyak LKS yang disusun berdasarkan hasil penelitian
yang dikembangkan. Hasil-hasil penelitian menjelaskan bahwa pembelajaran
berbantuan LKS berbasis saintifik mampu meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir (Purnamawati et al., 2017; Nahak & Bulu, 2020).

Keunggulan adanya pembelajaran berbantuan LKS vyaitu siswa lebih banyak
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mendorong interaksi yang efektif antara
siswa dengan guru dalam pembelajaran (Aristiadi, 2019). Lembar Kerja Siswa
berbasis penelitian mencakup perpaduan teori dan kegiatan penelitian yang
memberikan pemahaman konkrit kepada siswa tentang penerapan konsep yang telah
dipelajari.

Lembar Kerja Siswa berbasis penelitian pada dasarnya memiliki struktur yang
meliputi judul, kompetensi dasar, kompetensi inti, tujuan, materi, alat dan bahan yang
dibutuhkan, petunjuk kerja, serta kegiatan atau tugas. Lembar Kerja Siswa yang
disusun dari hasil penelitian, sebagai bahan ajar kontekstual karena dapat
memperkenalkan secara nyata materi yang akan diajarkan disertai tugas dan evaluasi.

Lembar Kerja Siswa berbasis penelitian tidak hanya menginspirasi siswa untuk
memperoleh konsep, tetapi juga dapat mengembangkan kecakapan berpikir Kritis,
keterampilan proses pembelajaran sains, dan keterampilan belajar siswa melalui
kegiatan hands-on (Safitri et al., 2017; Purnamawati et al., 2017; Putra &
Fitrihidajati, 2021).

Melalui Lembar Kerja Siswa berbasis penelitian, siswa dapat belajar,
membangun keterampilan, dan dapat menilai sendiri pekerjaan mereka melalui
pengalaman langsung. Perbaikan dalam pengembangan dan implementasi kurikulum
berbasis riset telah menghasilkan peningkatan kualitas pembelajaran dan mendorong
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perubahan yang lebih luas dalam keterlibatan siswa (Brew & Mantai, 2017,
Purnamawati et al., 2017).

Keberadaan LKS yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian menjadi
penting, karena metode penyajian isi pembelajaran dalam LKS antara lain
menyajikan materi dalam kegiatan singkat yang dapat menempatkan siswa secara
aktif, seperti adanya soal latihan, eksperimen sederhana, dan diskusi. Penerapan
Lembar kerja siswa berorientasi keterampilan sains dapat meningkatkan aktivitas
siswa tersebut (Isnaningsih & Bimo, 2013). Tujuan penelitian adalah menyusun LKS
berbasis hasil penelitian.

2 METODE

Penyusunan LKS berdasarkan berbasis hasil penelitian, dilakukan sesuai struktur
LKS dengan validasi ahli materi dan ahli media pembelajaran. Hasil uji validasi
dilakukan analisis secara diskriptif. Analisis deskripsi kuantitatif digunakan untuk
mengolah skor pada lembar validasi. Data lembar validasi yang diperoleh dianalisis
berdasarkan rumus, serta kriteria perolehan hasil persentase. Adapun rumus yang
digunakan dalam mengolah data secara keseluruhan yaitu:

Y'skor yang diperoleh
Y.skor maksimal

Persentase nilai= x 100%

Penghitungan persentase selanjutnya dikonversikan pada tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Kelayakan

No Skala Kriteria
n Nilai Kelayakan
(%)
85,01 Sangat
1 - Layak, dapat
100,00 % digunakan
Layak,
70,01 dapat
2 — digunakan
85,01 % tetapi perlu
revisi kecil
Kurang
50,01 Layak, dapat
3 - digunakan
70,00 % tetapi perlu
revisi besar
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No Skala Kriteria
n Nilai Kelayakan
(%)
Tidak
01,00 Layak, tidak
4 N boleh
50,00 %

dipergunakan

Sumber: Akbar dalam Prasetiyo (2017)

Hasil review meliputi komentar dan saran validator ahli dilakukan analisis secara
deskriptif. Berdasarkan hasil anailisis validator, dilanjutkan dengan tahap evaluasi
dalam perbaikan untuk menyusun LKS.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan sebagai bahan menyusun lembar kerja siswa. Lembar
Kerja Siswa ini disusun bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami
materi dan prosedur kerja. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Validasi Ahli Materi

Skor
No Aspek Penilaian Butir Penilaian Penilaian
1 Keakuratan Tujuan pembelajaran sesuai dengan KI dan KD dan 4
Materi relevan dengan materi pembelajaran

Materi ringkas dan menunjang pemahaman siswa 4

dan dapat diaplikasikan ke dalam praktikum

Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 4

biologi

Memuat materi yang mengintegrasikan 3

pengembangan potensi lokal

Keakuratan data gambar serta ilustrasi hasil 3

penelitian

Keakuratan Pustaka 3

Total Skor 21

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa skor total yang diperoleh dari validator ahli
materi yaitu 21. Skor total kemudian dikonversi kedalam persentase penilaian

menggunakan rumus:

. Sk di leh
Persentase nilai = 2oxoryang diperoleh . 4 0,

Y:Skor maksimal
= 22X 100%
= 87,5 % (sangat layak, dapat digunakan)
Adapun komentar dan saran dari validator ahli materi yaitu penyusunan lembar
kerja siswa ini sudah baik, Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) sudah
sesuai dan materi yang disampaikan sudah terperinci sehingga layak digunakan untuk
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menunjang belajar siswa. Isi lembar kerja siswa ini hampir setiap objek yang
disampaikan sudah dilengkapi dengan gambar namun masih ada bagian penting dari
gambar tidak disertakan. Saran dari validator untuk melengkapi gambar dan deskripsi
gambar sebaiknya dalam lembar kerja siswa ini dilengkapi dengan materi yang
dijadikan objek penelitian. Selanjutnya hasil penilaian validasi ahli media seperti pada
pada tabel 3.
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Tabel 3. Data Validasi Ahli Media

No. Skor
Aspek Penilaian Butir Penilaian penilaian

1 Desain Desain sampul dan isi (gambar/foto) menunjukkan 4
mencerminkan isi materi
Tampilan proporsional antara gambar/foto dengan 4
tulisan

2 Bahasa Bahasa yang digunakan sesuai dengan PUEBI dan 3
EYD
Struktur kalimat yang sederhana dan mudah 3
dipahami
Bahasa yang digunakan komunikatif 3
Penggunaan kalimat dan bahasa sesuai dengan 3
keperuntukan buku Lembar Kerja Siswa (LKS)

3 Konstruksi Struktur sesuai dengan buku Lembar Kerja Siswa 3
(LKS) di Sekolah
Mata acara Lembar Kera Siswa (LKS) 4
berkesinambungan satu dengan yang lain
Mata acara Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki 4
keruntutan antara tujuan, materi, dan cara kerja
Pada Lembar kerja Siswa (LKS) memuat langkah 3
kerja praktik yang jelas, berurutan serta sistematis
Alat dan bahan pada Lembar kerja praktik mudah 3
didapatkan
Lembar Kerja praktik memuat kegiatan yang 4
menuntut siswa terlibat secara aktif
Lembar kerja Siswa (LKS) mempermudah 3
pemahaman konsep materi
Lembar kerja siswa (LKS) yang disajikan dapat 4

melibatkan siswa dalam berpikir Kkritis, melibatkan
keterampilan psikomotorik dan kolaboratif

Lembar kerja siswa (LKS) memuat ruang diskusi 4
siswa sehingga menjadi aktif dan pembelajaran

tidak hanya terpusat pada guru (teacher-centered

approaches)

4. Sistematika Tampilan Lembar Kerja Siswa (LKS) menarik 3
minat baca siswa
Penyajian gambar yang proposional sesuai dengan 3
materi
Gambar sesuai dengan penjelasan materi 3
Sistematika kalimat mudah dipahami 3

Total skor 64

Tabel 3. Skor total yang diberikan oleh validator ahli media adalah 64. Skor
total kemudian dikonversi ke persentase penilaian menggunakan rumus:

Y:Skor yang diperoleh

Presentase nilai= X 100%

Y»'Skor maksimal

=% % 100%
76
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= 84,21% (Layak, dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil)

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh validasi ahli media yaitu
Lembar Kerja Siswa berbasis hasil penelitian dapat digunakan sebagai kegiatan
pembelajaran praktikum di sekolah. Keistimewaan yang ada pada LKS hasil penelitian
ini dilengkapi dengan penjelasan dan gambar hasil penelitian, dikemas secara kontekstual
dan dapat melatih keterampilan berpikir kritis, psikomotorik dan keterlibatan aktif siswa.
Rohani (2018) mengatakan bahwa penerapan LKS berbasis eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan ilmiah siswa. Menurut Primiani (2018) referensi yang
diperoleh dari hasil penelitian yang digunakan untuk menyusun bahan ajar membantu
siswa untuk secara mandiri memecahkan masalah. Hasil penelitian menurut Nurhidayati
(2015) menerapkan eksperimen pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa
melalui prosedur ilmiah, motivasi siswa dan hasil belajar kognitif.

Tujuan dilakukannya validasi pada bahan ajar yaitu untuk mengetahui adanya
kekurangan pada produk yang sedang disusun berdasarkan dari kritik dan saran dari
validator sehingga dihasilkan produk akhir yang layak digunakan oleh siswa (Masithah,
et al., 2022). Hal ini sama dengan yang dikatakan Gultom (2017) bahwa tujuan
dilakukannya validasi adalah untuk menghasilkan bahan ajar yang mempunyai standar
yang layak untuk digunakan.

Gambar 1. Isi Lembar Kerja Siswa berdasarkan hasil penelitian

Lembar Kerja Siswa berbasis hasil penelitian ini sangat baik dan layak
digunakan karena sangat menarik dan kontekstual dalam isi materinya memberikan
pengetahuan mengenai daya hambat pertumbuhan bakteri, selain itu dalam Lembar Kerja
Siswa terdapat gambar hasil penelitian yang dapat mendukung minat siswa untuk
mempelajari tahap demi tahap prosedur kerja yang telah ditentukan. Penggunaan LKS
berbasis penelitian dapat memperluas nilai mutu dan keberhasilan pembelajaran. Proses
belajar bukan sekedar abstraksi seperti memberi tugas siswa untuk menghafal kata,
rumus, dan fakta, akan tetapi juga membuat materi lebih konkret melalui kegiatan
praktik. Praktik langsung akan membantu siswa memahami konsep abstraksi yang sangat
kompleks sekalipun (Uno, H. B., & Mohamad, 2022).

Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam atau
di luar laboratorium dan membimbing siswa untuk bertindak secara mandiri maupun
kelompok (Rohman & Lusiyana, 2017; Misbah et al., 2018; Moroz & Moroz, 2019;
Bener & Yyldyz, 2019). Kegiatan hands on menunjang keberhasilan akademik dengan
meningkatkan keterampilan dasar dalam melakukan penelitian, meningkatkan
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keterampilan memecahkan masalah berdasarkan pendekatan ilmiah, dan memperdalam
pemahaman materi. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis hasil penelitian ini mempunyai
keunggulan seperti adanya lembar kerja praktik yang sangat jelas dan juga dilengkapi
gambar hasil penelitian berdasar prosedur penelitain yang sebenarnya. Lembar Kerja
Siswa yang disusun dari hasil penelitian merupakan LKS yang dikembangkan dari LKS
yang digunakan di sekolah. Pengemasan LKS hasil penelitian secara kontekstual
sehingga dapat dengan mudah dipahami siswa, hal ini menambabh nilai lebih dari Lembar
Kerja Siswa berbasis penelitian yang sudah ada.

4 KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis hasil penelitian dinyatakan sangat layak dan layak digunakan hal ini
dibuktikan dengan diperolehnya hasil validasi ahli materi 87,5% dan hasil validasi ahli
media 84,21%.

4.2 Saran

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dapat dikembangkan dari hasil penelitian perlu
adanya validasi materi lebih terperinci sesuai dengan pokok bahasan.
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